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RINGKASAN

MUHAMMAD FAHMI KAMALUDIN. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi
Penetapan Harga Jual Ternak Kambing Di Kecamatan Tegalsari Kabupaten
Banyuwangi. (Dibimbing oleh Ir. Sri Susilowati, M.M Sebagai Pembimbing
Utama dan Nisa’us Sholikah, S.Pt., M.Pt. Sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 September — 10 Desember
2025. Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi penetapan harga jual kambing. Materi penelitian meliputi
pedagang kambing aktif (blantik) dengan jumlah responden sebanyaK 46
orang yang mlipurti pengeppul, dan peternak sebagai responden pengisi
kuesioner. Responden merupakan penjual kambing dari berbagai ras dengan
usia ternak 8-24 bulan, bukan pedagang musiman, rutin bertransaksi, dan
memiliki jaringan pemasaran yang aktif. Penelitian juga menggunakan
kuesioner yang disusun peneliti sebagai instrumen utama pengumpulan data.
Penelitian menggunakan mix methods dengan pendekatan kuantitatif melalui
analisis regresi linier berganda dan pendekatan kualitatif melalui observasi
serta wawancara. Variabel yang digunakan meliputi umur(x1l), bobot
badan(x2), skor eksterior(x3), jenis kelamin, musim penjualan, dan saluran
distribusi.

Hasil penelitian dari 46 responden menunjukkan bahwa faktor umur
kambing(x1), bobot badan kambing(x2), dan skor eksterior kambing(x3)
berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap harga
jual, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 80,5%. Berdasarkan analisis
regresi linier berganda, diperoleh persamaan Y = -743.611,398 +
26.586,001(X1) + 35.073,063(X2) + 259.242,367(X3). Seluruh koefisien
bernilai positif, sehingga peningkatan umur, bobot, dan skor eksterior terbukti
meningkatkan harga jual kambing. Bobot memiliki pengaruh terbesar, disusul
skor eksterior dan umur. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor fisik kambing
merupakan penentu utama dalam penetapan harga jual di pasar hewan
Kecamatan Tegalsari. Secara deskriptif, jenis kelamin juga mempengaruhi
penetapan harga jual, di mana kambing jantan lebih banyak diminati. Faktor
musim penjualan menunjukkan bahwa periode Idul Adha dan musim hajatan
meningkatkan permintaan sehingga harga cenderung naik. Dari sisi saluran
distribusi, terdapat dua saluran dominan masing-masing 41,3%, yaitu
Peternak—Pengepul dan Peternak—Belantik— Pengepul. Harga akhir pada
saluran Peternak—Pengepul lebih tinggi dibandingkan saluran Peternak—
Belantik—Pengepul.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa harga jual kambing di Pasar
Hewan Kecamatan Tegalsari dipengaruhi oleh faktor fisik, khususnya bobot
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sebagai variabel paling dominan, serta faktor pasar seperti jenis kelamin,
musim, dan saluran distribusi. Disarankan agar peternak meningkatkan bobot
dan skor eksterior kambing serta memanfaatkan musim permintaan tinggi.
Belantik dan pengepul perlu menerapkan penetapan harga yang lebih
transparan menggunakan timbangan, sementara penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel lain dan dilakukan di lokasi berbeda untuk hasil yang
lebih komprehensif.

Vi
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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang
tergolong mudah untuk dibudidayakan dan dirawat jika dibandingkan dengan
ternak ruminansia lain seperti sapi dan kerbau. Selain itu kambing termasuk
dalam kategori (prolifik) yang berarti dapat beranak dua kali dalam setahun
dengan menghasilkan anak lebih dari satu sehingga menjadikannya lebih
efisien untuk dikembangkan (Prakasa dkk., 2019). Di Indonesia peternakan
kambing telah banyak dibudidayakan di pedesaan, terutama oleh peternak
yang memelihara jenis-jenis kambing lokal seperti kambing kacang, kambing
peranakan etawa (PE), kambing jawa randu, kambing safera, dan kambing
kosta (Maesya dkk., 2018).

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten yang
memiliki potensi besar untuk mengembangkan usaha ternak, faktor
lingkungan dapat pula menjadi faktor yang cukup besar terhadap tingkat
produksi (Sanjaya, Humaidah, dan sholikah, 2025). Salah satu ternak yang
berpotensial untuk dipelihara di Kabupaten Banyuwangi adalah ternak
kambing. Di dukung dengan mayoritas penduduk di Banyuwangi yang bekerja
sebagai petani sehingga limbah pertanian bisa dimanfaatkan untuk pakan
ternak, menurut Badan Pusat Statistik Jawa Timur (2024) di Banyuwangi
jumah populasi kambing sebesar 220.824 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa

wilayah ini memiliki daya dukung yang kuat bagi pengembangan peternakan

14
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kambing, baik dari segi ketersediaan pakan maupun kondisi geografis sangat
cocok untuk usaha peternakan. Para peternak memilih kambing lokal untuk
dijadikan ternak utama karena pemeliharaanya lebih sederhana dan harga
yang lebih terjangkau. Salah satu faktor untuk mendukung keberlanjutan
kegiatan ekonomi ternak kambing adalah pemasaran yang efektif dan efisien.
Untuk mencapai efisiensi dalam beternak, diperlukan jumlah populasi ternak
yang besar Al kibar dkk., (2025).

Pemasaran merupakan aktivitas yang dirancang sebagai peroses
perencanaan, penetapan harga jual, promosi, dan distribusi barang maupun
jasa oleh suatu perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keberlangsungan
usaha dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Apabila kegiatan pemasaran
dilakukan dengan baik, perusahaan akan lebih dikenal oleh masyarakat luas
dan berpotensi memperoleh keuntungan yang lebih besar (Huda, Anam
Miftakhul & Farida, 2018). Salah satu tempat pemasaran kambing adalah
pasar hewan yang memiliki kelebihan dalam bertransaksi seperti bisa melihat
ternak secara langsung, bisa langsung memilih ternak yang sesui, dan adanya
intraksi secara langsung antara penjual dan pembeli yang dapat memeriksa,
melihat dan menilai kondisi fisik hewan. Hal ini cocok untuk menaksir harga
ternak di Pasar hewan tradisional Sari dan Bachmid (2021).

Dalam menentukan harga jual ternak kambing di Kabupaten
Banyuwangi para peternak maupun pedagang kebanyakan masih

menggunakan ilmu penaksiran. Dimana semakin bagus kondisi performa dari

15
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ternak maka harganya semakin tinggi (Kusumawati, 2018). Namun hal ini
menyebabkan penentuan harga kambing kurang jelas karena dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti bobot badan,skor eksterior kambing, musim
penjualan, saluran distribusi, jenis kelamin dan umur kambing. Pada
praktiknya pembeli seringkali hanya melihat dari tampilan luar
fisikkambingseperti postur tubuh, panjang telinga, dan bentuk kepala kambing.
Selain dari itu, aspek lainyang menjadi penentu utama harga jual kambing
adalah kondisi kesehatan dan genetik kambing, yang sering tidak terlihat
sejara langsung tetapi memiliki dampak besar terhadap nilai jual.

Berbagai penelitian telah meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
harga jual kambing di berbagai wilayah. Studi yang dilakukan oleh Rahman
(2021) mengungkapkan bahwa karakteristik fisik kambing, seperti bobot tubuh
serta kondisi kesehatan, berperan penting dalam menentukan nilai jualnya.
Kambing dengan tubuh yang lebih besar dan kondisi kesehatan yang prima
cenderung memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan kambing
yang lebih kecil atau kurang sehat.

Di sisi lain, Yusof et al (2019) menemukan bahwa metode transaksi
konvensional di pasar tradisional masih mendominasi perdagangan kambing
di berbagai daerah. Hal ini disebabkan oleh faktor kepercayaan antara penjual
dan pembeli yang telah terjalin secara turun temurun. Meskipun sistem digital
berkembang pesat, sebagian besar transaksi ternak masih mengandalkan

negosiasi langsung, yang dianggap lebih menjamin keamanan dan

16
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keabsahan transaksi.

Amalia dkk., (2025) mengemukakan gagasan bahwa penerapan sistem
penilaian harga berbasis data dapat memberikan keuntungan bagi peternak.
Dengan menggunakan analisis data yang objektif, penentuan harga dapat
dilakukan secara lebih adil dan akurat, sehingga mengurangi
subjektivitas dalam transaksi jual beli.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini Adalah apa saja faktor yang
mempengaruhi penetapan harga jual kambing di pasar hewan Kecamatan
Tegalsari.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini  adalah menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi terhadap harga jual kambing di pasar hewan Kecamatan
Tegalsari.
1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Bagi peternak dan pedagang kambing Memberikan wawasan pada
peternak dan pedagang kambing dalam menentukan harga jual
kambing berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh di lapang.

2. Bagi peneliti selanjutnya Sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut
yang berkaitan dengan penentuan penetapan harga jual ternak

kambing.

17



1.5 Hipotesis

Umur kambing, Bobot kambing, skor eksterior kambing, jenis kelamin kambing, dan saluran
distribusi penjualan kambing berpengaruh signifikan terhadap penetapan harga jual kambing
di Pasar Hewan Kecamata Tegalsari
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BAB V. PEMBAHASAN

5.1 Pengaruh Umur, Bobot, dan Skor Eksterior Terhadap Harga Jual
Kambing

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut:
Y = —743.611,398 + 26.586,001(X1) + 35.073,063(X2) + 259.242,367(X3)
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa seluruh koefisien bernilai positif,
sehingga peningkatan pada umur, bobot, dan skor eksterior akan
meningkatkan harga jual kambing.

Konstanta sebesar —743.611,398 menunjukkan nilai harga jual kambing
ketika umur, bobot, dan skor eksterior dianggap bernilai nol. Meskipun secara
logis kondisi ini tidak terjadi pada ternak, nilai konstanta tetap diperlukan
sebagai dasar perhitungan model dan menggambarkan bahwa harga sangat
tergantung pada kontribusi ketiga variabel fisik tersebut.

Variabel umur memiliki koefisien 26.586,001, Setiap kenaikan umur 1
bulan akan meningkatkan harga jual kambing sebesar Rp 26.586,00. Nilai ini
menunjukkan bahwa semakin bertambah umur kambing, maka nilai jualnya ikut
meningkat. Hal ini berkaitan dengan perkembangan fisiologis, peningkatan
ukuran tubuh, serta kesiapan kambing untuk potong atau pembiakan.
Menunjukkan bahwa semakin bertambah umur kambing, harga jualnya
cenderung meningkat. Hal ini dapat dijelaskan karena bertambahnya umur
berkaitan dengan perkembangan ukuran tubuh, kematangan fisiologis, serta

kesiapan untuk pemotongan maupun pembiakan. Meskipun pengaruhnya tidak
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sebesar bobot dan eksterior, umur tetap dianggap sebagai indikator penting
dalam transaksi ternak. Menurut Rahmatullah dkk., (2022) salah satu
perbedaan harga jual kambing dipengaruhi oleh umur kambing, sehingga wajar
apabila umur tetap memberikan kontribusi pada kenaikan harga.

Variabel bobot memiliki koefisien sebesar 35.073,063 yang berarti
Setiap kenaikan bobot kambing sebesar 1 kilo gram akan meningkatkan harga
jual sebesar Rp 35.073,00. menunjukkan bahwa bobot merupakan faktor yang
paling kuat dalam memengaruhi harga dibanding umur. Bobot memang
menjadi indikator utama penentuan nilai ekonomi ternak, karena bobot
berhubungan langsung dengan potensi karkas. Temuan ini sejalan dengan
studi Yunita dkk., (2021) yang menyimpulkan bahwa bobot badan memiliki
hubungan yang sangat kuat terhadap harga jual kambing di Samarinda.

Variabel skor eksterior memiliki koefisien sebesar 259.242,367, Setiap
kenaikan skor eksterior satu skor akan meningkatkan harga jual sebesar Rp
259.242,00 yang menunjukkan bahwa kualitas skor eksterior kambing seperti
bentuk tubuh, bentuk kepala, bulu, dan Panjang telinga juga sangat
berpengaruh dalam menentukan nilai jual. Hal ini sesuai dengan temuan
penelitian oleh Siddig dkk., (2021) yang menyatakan bahwa ciri-ciri fenotipik
seperti panjang tubuh, warna bulu, dan bentuk tanduk berpengaruh signifikan

terhadap harga jual kambing lokal.

Hasil penelitian pada tabel satu menunjukkan bahwa umur kambing,

bobot kambing, dan skor eksterior berpengaruh terhadap harga jual kambing.



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

Melalui uji F simultan, model regresi linier berganda yang digunakan dinyatakan
layak karena menghasilkan nilai signifikansi p < 0,05, sehingga ketiga variabel
tersebut terbukti secara bersama-sama berkontribusi terhadap penentuan
harga jual. Menurut Darma (2021) uji F digunakan untuk melihat apakah semua
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi memiliki
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dinyatakan signifikan dan layak
digunakan. Hal ini menegaskan bahwa faktor fisik kambing menjadi aspek
penting yang digunakan pedagang dan pembeli dalam melakukan penilaian
harga di pasar hewan.

Hasil penelitian pengaruh umur kambing, bobot kambing, dan skor
eksterior kambing terhadap harga jual memiliki nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 80,5%, yang menunjukkan bahwa variabel berpengaruh terhadap
harga jual kambing sebesar 80,5%. Artinya, 80,5% perubahan harga dapat
diprediksi melalui umur, bobot, dan skor eksterior, sementara 19,5% sisanya
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti musim penjualan, saluran distribusi,
kondisi kesehatan, dan dinamika permintaan pasar. Nilai R2 yang tinggi ini
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang kuat. Penelitian
serupa oleh Yunita dkk., (2021) juga melaporkan hubungan kuat antara bobot
badan dan harga jual ternak ruminansia dengan R2 besar pada pasar

tradisional. Hal ini di dukung oleh pernyataan Hidayat (2018), koefisien
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determinasi menunjukkan seberapa besar variabel independen mampu
menjelaskan variasi variabel dependen pada suatu model regresi.

Hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel berpengaruh secara
parsial terhadap harga, dengan nilai signifikansi berturut-turut 0,048 untuk
umur, < 0,001 untuk bobot, dan 0,001 untuk skor eksterior. Artinya,
masingmasing variabel memiliki kontribusi sendiri-sendiri dalam menentukan
harga jual. Variabel umur kambing memiliki nilai signifikansi p = 0,048, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa umur
berpengaruh secara parsial terhadap harga jual. Artinya, semakin bertambah
umur kambing, maka harga jual cenderung meningkat, meskipun pengaruhnya
tidak sebesar bobot atau skor eksterior. Variabel bobot kambing memiliki nilai
signifikansi yang jauh lebih kecil, yaitu p < 0,001, yang berarti pengaruhnya
sangat signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa bobot adalah faktor paling
dominan dalam memengaruhi harga jual, dan perubahan kecil pada bobot
dapat memberikan perubahan yang cukup besar terhadap nilai jual kambing.
Selanjutnya, variabel skor eksterior juga menunjukkan pengaruh signifikan
dengan nilai p = 0,001. Pembeli cenderung memberikan harga lebih tinggi pada
kambing dengan eksterior yang baik karena dianggap mewakili kualitas dan

kesehatan ternak secara umum.



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

5.2 Jenis Kelamin Kambing

Berdasarkan diagram persentase jenis kelamin kambing, diketahui
bahwa sebagian besar kambing yang dijual oleh responden adalah kambing
jantan, yaitu sebesar 54,3%, sedangkan kambing betina berjumlah 45,7%.
Proporsi ini menunjukkan bahwa kambing jantan lebih dominan dalam transaksi
penjualan di pasar hewan Kecamatan Tegalsari. Dominasi penjualan kambing
jantan merupakan kondisi yang umum terjadi di berbagai sentra perdagangan
ternak. Kambing jantan lebih banyak dicari untuk berbagai kebutuhan, seperti
pemotongan harian, keperluan konsumsi, acara adat dan hajatan, serta
meningkat tajam pada momen musiman seperti perayaan Idul Adha, di mana
kambing jantan menjadi hewan yang disunnahkan untuk kurban. Permintaan
pasar yang lebih tinggi terhadap kambing jantan mendorong peternak untuk
lebih sering menjual jantan dibandingkan betina. Hal ini sejalan dengan temuan
Rahmatullah dkk., (2022) yang menyatakan bahwa kambing jantan memiliki
harga jual lebih tinggi karena ukuran tubuhnya cenderung lebih besar dan lebih
diminati oleh pedagang maupun pembeli. Sebaliknya, kambing betina
cenderung memiliki nilai strategis yang lebih tinggi dalam sistem produksi
ternak karena digunakan untuk reproduksi dan pengembangan populasi.
Menurut Indy et al., (2021) peternakan, betina biasanya dipertahankan sebagai
induk untuk meningkatkan produktivitas jangka panjang, sehingga jumlah
kambing betina yang dilepas ke pasar lebih sedikit dibandingkan jantan. Ternak

betina umumnya dipertahankan sebagai indukan
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karena memiliki nilai ekonomi yang meningkat sepanjang periode reproduksi.
Dengan demikian, temuan penelitian ini sejalan dengan pola umum peternakan
rakyat di Indonesia, di mana kambing jantan menjadi komoditas utama yang

siap jual.

5.3 Musim Penjualan

Musim penjualan seperti saat Idul Adha dan musim hajatan, memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap harga jual kambing, yaitu sebesar
56,5%. Sementara itu, 41,3% responden menilai bahwa musim penjualan
memberi pengaruh yang cukup besar dan hanya 2,2% responden yang menilai
sedikit berpengaruh. Tidak ada responden yang menilai bahwa musim
penjualan tidak berpengaruh sama sekali. Hasil ini mengindikasikan bahwa
musim penjualan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam

penetapan harga jual kambing di Pasar Hewan Kecamatan Tegalsari.

Besarnya pengaruh musim penjulan ini dapat dijelaskan melalui pola
permintaan masyarakat. Pada momen Idul Adha, permintaan kambing untuk
hewan kurban meningkat tajam. Peningkatan permintaan yang tidak diimbangi
pasokan menyebabkan harga kambing naik secara signifikan. Fenomena ini
sesuai dengan temuan Elizabeth (2016) yang menjelaskan permintaan hewan
kurban yang meningkat pada hari-hari besar menyebabkan adanya kenaikan
harga sehingga penjualan pada musim tersebut memberikan pendapatan

lebih besar bagi peternak. Selain itu, musim hajatan seperti pernikahan,
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khitanan, dan acara perayaan besar lainnya juga turut mempengaruhi harga
jual kambing. Pada periode ini, permintaan kambing untuk konsumsi
meningkat sehingga memicu kenaikan harga. Harga di pasar ternak tradisional
sangat berpengaruh terhadap lonjakan permintaan yang bersifat musiman
karena transaksi masih mengandalkan negosiasi langsung antara pedagang
dan pembeli. Ketika permintaan meningkat, posisi tawar penjual ikut menguat
sehingga harga cenderung naik. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
konsep dasar pemasaran ternak yang dijelaskan oleh Kotler & Armstrong
(2012), bahwa harga suatu komoditas sangat dipengaruhi oleh permintaan
pasar dan kondisi eksternal yang terjadi pada waktu tertentu. Pada produk
ternak seperti kambing, faktor musiman menjadi variabel eksternal yang
dominan karena kebutuhan konsumen meningkat pada waktu yang jelas dan

berulang setiap tahun

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa musim penjualan
merupakan faktor penting dalam pembentukan harga jual kambing, terutama
pada momen-momen dengan permintaan tinggi seperti Idul Adha dan musim
hajatan. Harga yang dipengaruhi musim ini menyebabkan harga kambing tidak
bersifat stabil dan cenderung bergerak mengikuti dinamika permintaan
masyarakat.

5.4 Saluran Distribusi
Saluran distribusi penjualan kambing di Kecamatan Tegalsari memiliki pola

yang cukup beragam. Namun, terdapat dua pola distribusi yang paling
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dominan, yaitu Peternak-Belantik-Pengepul, dengan persentase sebesar
41,3% hasil ini berimbang dangan pola peternak-pengepual sebesar 41,3%.
Dalam penelitian ini terdapat dua saluran distribusi utama, yaitu saluran
Peternak—Pengepul dengan rata-rata harga akhir Rp 1.986.000 dan saluran
Peternak—Belantik—Pengepul dengan rata-rata harga akhir Rp 1.905.000.
Perbedaan harga ini menunjukkan bahwa struktur saluran distribusi
berpengaruh terhadap pembentukan harga akhir di pasar.

Pada saluran Peternak—Belantik—Pengepul, Belantik dikenal cenderung
menekan harga di tingkat peternak agar memperoleh ruang margin yang lebih
besar dalam proses penjualan berikutnya. Sementara itu pada saluran
Peternak—Pengepul, Pengepul yang memiliki akses modal dan jaringan pasar
yang lebih kuat cenderung menetapkan harga sesuai dengan harga pasar
tanpa perlu menurunkan harga secara berlebihan. Distribusi ini menjadi pilihan
dianggap memberikan proses penjualan yang lebih cepat, efisien, dan
memudahkan peternak dalam menyalurkan ternaknya ke pasar. Belantik
berperan sebagai penghubung yang aktif mencari pembeli dan memiliki
jaringan luas, sehingga membantu peternak menjual ternaknya tanpa harus
turun langsung ke pasar. Peran belantik yang sangat sentral ini sesuai dengan
pendapat Wulandari dkk., (2019) yang menjelaskan bahwa belantik merupakan

aktor penting dalam pemasaran hewan ternak di pasar tradisional.

Selain saluran utama tersebut, terdapat beberapa saluran distribusi lain

dengan persentase lebih kecil, yaitu:
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* Pengepul — Belantik — Peternak (4,3%)
* Pengepul — Peternak (8,7%)
* Pengepul — Belantik — Konsumen (4,4%)

Persentase kecil pada saluran-saluran ini menunjukkan bahwa pola
penjualan yang tidak melibatkan kedua perantara (belantik dan pengepul)
relatif jarang dilakukan. Hal ini menguatkan temuan bahwa peternak masih
sangat bergantung pada middleman dalam proses pemasaran kambing.
Ketergantungan ini muncul karena perantara memiliki akses pasar yang lebih
luas, kemampuan negosiasi lebih baik, serta jaringan pembeli yang sudah
terbentuk. Hasil ini sejalan dengan penelitian Budiarsana dkk., (2016) yang
menyatakan bahwa rantai distribusi ternak di pasar tradisional umumnya
panjang dan melibatkan banyak perantara. Hal ini menyebabkan harga jual
pada tingkat konsumen meningkat, sementara harga yang diterima peternak
cenderung lebih rendah. Temuan penelitian ini juga didukung oleh Sugiarti dkKk.,
(2023) yang menjelaskan bahwa pemasaran kambing pada wilayah sentra
ternak sering melibatkan dua sampai tiga pelaku distribusi, yaitu peternak,

pengepul, dan belantik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem distribusi
kambing di Kecamatan Tegalsari masih bersifat tradisional, dengan peran
perantara yang sangat dominan. Belantik dan pengepul memegang posisi
strategis dalam alur perdagangan, baik sebagai fasilitator, negosiator, maupun

penyedia akses pasar.



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor umur(x1),
bobot(x2), dan skor eksterior(x3), berpengaruh signifikan terhadap harga jual
baik secara parsial maupun simultan, dengan nilai koefisien determinasi 80,5%.
Jenis kelamin juga memengaruhi nilai jual secara deskriptif karena kambing
jantan lebih banyak diminati dan memiliki harga lebih tinggi dibanding betina.
Selain itu, musim penjualan seperti Idul Adha dan musim hajatan menyebabkan
peningkatan permintaan dan kenaikan harga, sedangkan saluran distribusi
berpengaruh terhadap harga akhir kambing. Saluran Peternak—Pengepul
menghasilkan harga akhir lebih tinggi dibandingkan saluran Peternak—
Belantik—Pengepul, karena belantik cenderung menekan harga di tingkat
peternak, sedangkan pengepul menetapkan harga lebih sesuai kondisi pasar.

6.2 Saran

Saran penelitian ini sebagai berikut:

1. Peternak disarankan untuk meningkatkan skor eksterior kambing
sehingga nilai jual dapat lebih optimal. Peternak juga dapat
memanfaatkan musim permintaan tinggi seperti Idul Adha untuk menjual
kambing jantan guna memperoleh pendapatan maksimal.

2. Belantik dan pengepul disarankan menerapkan penetapan harga yang
lebih objektif dan transparan lebih baik lagi jika menggunakan

timbangan untuk mengetahui bobot pasti kambing yang diperjual
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belikan. Penerapan standar penilaian yang lebih jelas dapat
membantu menciptakan harga yang lebih adil dan
mengurangi ketimpangan informasi antara peternak dan

pedagang.

. Penelitian selanjutnya bisa memasukkan variabel lain seperti,

bangsa ternak, biaya produksi, kondisi kesehatan kambing,
serta jenis pakan yang digunakan, supaya faktor-faktor yang
memengaruhi harga jual bisa terlihat lebih lengkap. Selain itu,
penelitian juga dapat dilakukan di pasar hewan lain di wilayah
Banyuwangi atau kabupaten lain agar hasilnya bisa
dibandingkan dan lebih mewakili kondisi sebenarnya di

lapangan.

xi
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